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 Middle East Respiratory Syndrome - Corona Virus (MERS-CoV) is 

a subtype of the corona virus that can infect humans. This disease 

can be transmitted between humans also a public health problem. 

This study aims to form a mathematical model for the spread of 

MERS-CoV, then analyze and interpret the results of the analysis 

obtained from the model. This type of research is basic research. The 

method used is a theoretical method, namely analyzing relevant 

theories with the spread of MERS-CoV. Based on the results of the 

analysis, two fixed points were obtained, namely a fixed point free 

and a fixed point for the spread of MERS-CoV. The stability in this 

model is stable at both fixed points of spread of MERS-CoV. The 

high rate of movement of susceptible individuals to exposed 

individuals and the rate of movement of exposed individuals to 

become infected resulted in MERS-CoV outbreaks in the population. 

ABSTRAK  

Middle East Respiratory Syndrome – Corona Virus (MERS-CoV) 

merupakan suatu subtipe dari virus corona yang dapat menginfeksi 

manusia. Penyakit ini dapat menular antar manusia juga merupakan 

masalah kesehatan masyarakat. Penelitian ini bertujuan untuk 

membentuk model matematika penyebaran MERS-CoV kemudian 

menganalisis serta menginterpretasikan hasil analisis yang diperoleh 

dari model tersebut. Jenis penelitian yang digunakan adalah 

penelitian dasar. Metode yang digunakan adalah metode teoritis yaitu 

menganalisa teori-teori yang relevan dengan MERS-CoV. 

Berdasarkan hasil analisisis diperoleh dua titik tetap yaitu titik tetap 

bebas dan titik tetap endemik penyebaran MERS-CoV. Kestabilan 

pada model ini adalah stabil pada kedua titik tetap penyebaran 

MERS-CoV. Tingginya tingkat perpindahan individu rentan menjadi 

individu terpapar dan tingkat perpindahan individu terpapar menjadi 

terinfeksi mengakibatkan MERS-CoV mewabah pada populasi. 
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1. PENDAHULUAN  

Pe lnyelbaran pelnyakit yang diselbabkan olelh viruls melrulpakan ancaman yang belrarti di bidang 

ke lselhatan, sosial, dan elkononomi masyarakat. Viruls melrulpakan parasit ataul makhlulk hidulp yang 

ke lhidulpannya belrgantulng pada makhlulk hidulp lain, be lrulkulran mikroskopik (tidak dapat dilihat 

olelh mata) yang melnginfe lksi sell organismel biologis. Viruls selring dipelrdelbatkan statulsnya 

selbagai makhlulk hidulp kare lna ia tidak dapat melnjalankan fulngsi biologisnya selcara belbas [1]. 

Te lrdapat banyak pelnyakit yang diselbabkan olelh viruls, salah satulnya Middlel Elast Re lspiratory 

Syndromel – Corona Viruls (MElRS-CoV) yaitul sulatul sulbtipel barul dari viruls corona yang bellulm 

pe lrnah ditelmulkan melnginfelksi manulsia selbellulmnya. Viruls ini dapat melnimbullkan kelsakitan 

maulpuln kelmatian pada manulsia dan helwan delngan geljala ringan sampai belrat. Kelbanyakan 

pasieln Middlel Elast Re lspiratory Syndromel – Corona Viruls (MElRS-CoV) melngalami ganggulan 

pe lrnafasan akult yang parah delngan geljala delmam, batulk dan selsak [2]. 

Pe lnullaran Middlel Elast Relspiratory Syndromel – Corona Viruls (MElRS-CoV) ini telrdiri atas 

dula jelnis, yang pelrtama adalah pelnullaran dari helwan kel manulsia, dan yang keldula adalah 

pe lnullaran dari manulsia kelel manulsia [3]. 

Melnulrult World Helalth Organization (WHO), selcara global, 2506 kasuls tellah dilaporkan 

de lngan 862 kasuls melngalami kelmatian. Melncelgah ataul melmbatasi pelnullaran infelksi di sarana 

pe llayanan kelselhatan melmelrlulkan pelne lrapan prose ldulr dan protokol yang diselbult selbagai 

“pelnge lndalian” [4]. 

Pe lnyelbaran pelnyakit Middlel Elast Relspiratory Syndrome l – Corona Viruls (MElRS-CoV) julga 

be lrpelngarulh telrhadap selktor elkonomi yang diakibatkan olelh pelrulbahan pelrilakul individul selbagai 

relspon telrhadap pelnye lbaran pelnyakit ini [5]. 

Sampai selkarang, masih bellulm ditelmulkan antiviruls ulntulk melncelgah pelnyelbaran dari Middle l 

Elast Relspiratory Syndrome l – Corona Viruls (MElRS-CoV) ini. Namuln, World Helalth 

Organization (WHO) melnyelbult para ahli seldang melngelmbangkan belbelrapa vaksin dan 

pe lrawatan yang spelsifik ulntulk pelnyakit ini. Satul-satulnya tindakan pelncelgahan yang diambil 

ulntulk melmbatasi pelnye lbaran pelnyakit ini adalah isolasi dan rawat inap pasieln yang telrinfelksi. 

Ulntulk dapat mellihat gambaran telntang bagaimana pelnye lbaran Middlel Elast Re lspiratory 

Syndromel – Corona Viruls (MElRS-CoV) dibultulhkan sulatul cara ulntulk dapat melnge ltahuli 

bagaimana pelngarulh pelnye lbaran telrselbult. Olelh kare lna itul, pelrmasalahan ini dimodellkan kel 

dalam matelmatika ulntulk me lmalahami bagaimana pelngarulh pelnye lbaran Middlel Elast Relspiratory 

Syndromel – Corona Viruls (MElRS-CoV) [6]. 

Dalam pelnlitian ini, mode ll matelmatika yang digulnakan adalah Modell SElIR. Modell ini 

melmpelrtimbangkan bahwa adanya pelriodel e lxposeld ataul telrselmbulnyi dari pelnyakit [7]. 

Pe lnellitian ini belrtuljulan ulntulk melmbelntulk modell matelmatika pelnye lbaran Middlel Elast 

Re lspiratory Syndromel – Corona Viruls (MElRS-CoV) ke lmuldian melnganalisis mode ll telrselbult selrta 

melngintelrpreltasikan hasil analisis yang dipelrolelh dari modell telrselbult. 

 

2. METODE  

Pe linelilitian yang dilakulikan adalah pelinelilitian dasar, melinggulinakan melitodeli teloritis delingan 

melinganalisis teliori – teliori yang selisuliai delingan masalah yang diangkat dalam peline lilitian ini. 

 Langkah – langkah yang dilakulikan ulintulik melimpelirole lih jawaban dari pelirmasalahan telirselibulit 

adalah : 

1. Melingidelintifikasi masalah selisulinggulihnya yang akan diangkat dalam peline lilitian yaituli telintang 

pe lnyelbaran Middlel Elast Relspiratory Syndromel – Corona Viruls (MElRS-CoV). 

2. Melngulmpullkan telori-telori yang selsulai delngan masalah pelnyelbaran Middlel Elast Re lspiratory 

Syndromel – Corona Viruls (MElRS-CoV). 

3. Melne lntulkan meltodel yang akan digulnakan dalam pelnyelle lsaian masalah pelnye lbaran Middlel 

Elast Relspiratory Syndromel – Corona Viruls (MElRS-CoV). 

4. Melmbelntulk modell matelmatika delngan telrlelbih dahullul melnelntulkan variabell, parameltelr selrta 

asulmsi yang belrkaitan delngan masalah pelnye lbaran Middlel Elast Relspiratory Syndromel – 

Corona Viruls (MElRS-CoV). 
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5. Melnganalisis modell matelmatika pelnyelbaran Middlel Elast Relspiratory Syndrome l – Corona 

Viruls (MElRS-CoV)  yang tellah dipelrolelh de lngan melne lntulkan titik teltap modell, selrta 

melne lntulkan kelstabilan titik teltap telrselbult. 

6. Melngintelrpreltasikan hasil analisis dari modell matelmatika pelnye lbaran Middlel Elast 

Re lspiratory Syndromel – Corona Viruls (MElRS-CoV) yang dipelrolelh. 

7. Melmbulat kelsimpullan. 
 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

 

3.1.  Model Matematika Penyebaran Middle East Respiratory Syndrome – Corona Virus 

(MERS-CoV) 

Modelil matelimatika pelingarulih pelnye lbaran Middlel Elast Re lspiratory Syndromel – Corona Viruls 

(MElRS-CoV) dibelintulik de lingan lima variabelil yaitul : 

S = Ke llompok individul yang se lhat namuln relntan telrhadap infelksi Middlel Elast Relspiratory 

Syndromel – Corona Viruls (MElRS-CoV) (Individul) 

El = Ke llompok individul yang te lrpapar infelksi teltapi bellulm dapat melnullarkan Middlel Elast 

Re lspiratory Syndromel – Corona Viruls (MElRS-CoV)  ke lpada individul lain (Individul) 

I = Ke llompok individul yang telrinfelksi dan dapat melnullarkan Middlel Elast Relspiratory 

Syndromel – Corona Viruls (MElRS-CoV) kelpada individul lain (Individul) 

H = Ke llompok individul yang dirawat di rulmah sakit karelna infelksi Middlel Elast Relspiratory 

Syndromel – Corona Viruls (MElRS-CoV) (Individul) 

R = Ke llompok individul yang te llah selmbulh dari infelksi Middlel Elast Relspiratory Syndromel – 

Corona Viruls (MElRS-CoV) (Individul) 

Se lidangkan paramelitelir yang digulinakan yaituli : 
  = Tingkat kellahiran individul (Individul/hari) 
  = Tingkat pelrpindahan individul relntan melnjadi individul telrpapar Middlel Elast Relspiratory 

Syndromel – Corona Viruls (MElRS-CoV) (Individul/hari) 
  = Tingkat pelrpindahan individul trpapar melnjadi individul te lrinfelksi Middlel Elast Relspiratory 

Syndromel – Corona Viruls (MElRS-CoV) (Individul’ 

K = Tingkat kelmatian individul telrinfelksi Middlel Elast Relspiratory Syndromel – Corona Viruls 

(MElRS-CoV) (Individul/hari) 
  = Tingkat pelrpindahan individul telrinfelksi Middlel Elast Re lspiratory Syndromel – Corona 

Viruls (MElRS-CoV) melnjadi individul dirawat di rulmah sakit (Individul/hari) 

L = Tingkat kelmatian individul yang dirawat di rulmah sakit (Individul/hari) 
  = Tingkat kelse lmbulhan dari individul yang telrinfelksi Middlel Elast Relspiratory Syndromel – 

Corona Viruls (MElRS-CoV)  (Individul/hari) 

  = Tingkat kelselmbulhan dari individul yang dirawat 
  = Tingkat kelmatian alami (Indvidul/hari) 

Dalam pelimodelilan ini asulimsi yang digulinakan yaituli:  

1. Popullasi telrtultulp, artinya tidak ada individul yang mellakulkan imigrasi dan elmigrasi. 

2. Popullasi konstan. 

3. Se ltiap individul yang lahir relntan telrhadap infelksi Middlel Elast Relspiratory Syndromel – 

Corona Viruls (MElRS-CoV). 

4. Individul relntan yang tellah telrinfelksi akan melngalami masa inkulbasi dan be lrada pada 

ke llompok individul telrpapar selbe llulm masulk kel individul yang telrinfelksi Middlel Elast 

Re lspiratory Syndromel – Corona Viruls (MElRS-CoV). 

5. Adanya individul telrinfelksi Middlel Elast Relspiratory 

 Syndromel – Corona Viruls (MElRS-CoV) yang dirawat di rulmah sakit. 

6. Adanya kelmatian alami yang telrjadi dalam seltiap popullasi. 

7. Adanya kelmatian yang dikarelnakan adanya individul yang telrinfelksi Middlel Elast Relspiratory 

Syndromel –  

Corona Viruls (MElRS-CoV). 
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8. Individul yang tellah selmbulh melmiliki kelkelbalan telrhadap Middlel Elast Relspiratory Syndrome l 

– Corona Viruls (MElRS-CoV). 

Be lrdasarkan asulmsi-asulmsi di atas, maka dapat disulsuln diagram modell mate lmatika [8] 

pe lnyelbaran Middlel Elast Re lspiratory Syndromel – Corona Viruls (MElRS-CoV) selpe lrti pada 

Gambar 1. 

 
Gambar 1. Diagram Pelmode llan Matelmatika Pelnyelbaran 

Middlel Elast Relspiratory Syndromel – Corona Viruls (MElRS-CoV) 

 

Be lrdasarkan Gambar 1, dapat disulsuln modell matelmatika pelnye lbaran Middlel Elast Relspiratory 

Syndromel – Corona Viruls (MElRS-CoV), belrulpa Sistelm Pelrsamaan Difelre lnsial [9] selbagai 

be lrikult: 
𝑑𝑆

𝑑𝑡
= 𝜃𝑁 −

𝛽𝑆𝐼

𝑁
− 𝜇𝑆  

(1) 

𝑑𝐸

𝑑𝑡
=

𝛽𝑆𝐼

𝑁
− (𝛼 + 𝜇)𝐸 

(2) 

𝑑𝐼

𝑑𝑡
= 𝛼𝐸 − (𝛾 + 𝑘 + 𝜂 + 𝜇)𝐼 

(3) 

𝑑𝐻

𝑑𝑡
= 𝜂𝐼 − (𝑙 + 𝜖 + 𝜇)𝐻 

(4) 

𝑑𝑅

𝑑𝑡
= 𝛾𝐼 + 𝜖𝐻 − 𝜇𝑅 

(5) 

Titik teltap dari (1) – (5) dipe lrolelh keltika 
𝑑𝑆

𝑑𝑡
= 0,

𝑑𝐸

𝑑𝑡
= 0,

𝑑𝐼

𝑑𝑡
= 0,

𝑑𝐻

𝑑𝑡
= 0,

𝑑𝑅

𝑑𝑡
= 0 

selhingga dipelrolelh : 
𝑑𝑆

𝑑𝑡
= 𝜃𝑁 −

𝛽𝑆𝐼

𝑁
− 𝜇𝑆 = 0 

(6) 

𝑑𝐸

𝑑𝑡
=

𝛽𝑆𝐼

𝑁
− (𝛼 + 𝜇)𝐸 = 0 

(7) 

𝑑𝐼

𝑑𝑡
= 𝛼𝐸 − (𝛾 + 𝑘 + 𝜂 + 𝜇)𝐼 = 0 

(8) 

𝑑𝐻

𝑑𝑡
= 𝜂𝐼 − (𝑙 + 𝜖 + 𝜇)𝐻 = 0 

(9) 

𝑑𝑅

𝑑𝑡
= 𝛾𝐼 + 𝜖𝐻 − 𝜇𝑅 = 0 

(10) 

 

 
3.2. Analisis Model Matematika Penyebaran Middle East Respiratory Syndrome – Corona 

Virus (MERS-CoV) 
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3.2.1. Titik Tetap Model Matematika Penyebaran Middle East Respiratory Syndrome – 

Corona Virus (MERS-CoV) 

Melnganalisis kelstabilan sulatul sistelm melmelrlulkan titik teltap dari sistelm pelrsamaan 

difelrelnsial [10]. Delngan me llakulkan analisis telrhadap pe lrsamaan (6) – (10) di atas dipelrolelh dula 

titik teltap modell yaitul: 

a. Titik teltap belbas 𝑃0 = 𝑆0, 𝐸0, 𝐼0, 𝐻0, 𝑅0 

 𝑆0 =
𝜃𝑁

𝜇
 

𝐸0 = 0 

𝐼0 = 0 

𝐻0 = 0 

𝑅0 = 0 

b. Titik teltap elndelmik 𝑃1 = 𝑆∗, 𝐸∗, 𝐼∗, 𝐻∗, 𝑅∗ 
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c. Bilangan Relprodulksi Dasar (R0)

 

Bilangan relprodulksi dasar adalah ulkulran ulntulk me lnjadi ambang batas yang digulnakan ulntulk 

melngeltahuli apakah dalam satul popullasi telrjadi elnde lmik ataul tidak [11]. Bilangan relprodulksi 

dasar dinotasikan selbagai R0 [12]. Infelksi akan telrjadi ke ltika 0

dt

dE
selhingga dipelrolelh 

0
))((


++++
−






k
 






))(( ++++


k
 

))((  ++++ k  

1
))((


++++ 



k  

Maka 

𝑅0 = [
𝛼𝛽

(𝛼 + 𝜇)(𝛾 + 𝑑1 + 𝜂 + 𝜇)
] 

(11) 

 

3.2.1. Uji Kestabilan Model Matematika Penyebaran Middle East Respiratory Syndrome – 

Corona Virus (MERS-CoV) 

Analisis pada kelstabilan titik teltap modell matelmatika pelnyelbaran MElRS-CoV dapat 

ditelntulkan delngan cara melmakai nilai eligeln dari matriks Jacobian [13] sistelm (6) – (10) yang 

dipelrolelh: 
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𝑗[𝑃] =

[
 
 
 
 
 
 −

𝛽𝐼

𝑁
− 𝜇 0 −

𝛽𝑆

𝑁
0 0

𝛽𝐼

𝑁
−𝛼 + 𝜇

𝛽𝑆

𝑁
0 0

0 𝛼 −(𝛾 + 𝑘 + 𝜂 + 𝜇) 0 0

0 0 𝜂 −(𝑙 + 𝜖 + 𝜇) 0
0 0 𝛾 𝜖 −𝜇]

 
 
 
 
 
 

 

 

Karelna telrdapat dula jelnis titik teltap, maka analisis kelstabilan titik teltap julga dilakulkan pada 

ke ldula titik teltap telrselbult. 

a. Analisis kelstabilan titik teltap belbas pelnyelbaran Middle l Elast Relspiratory Syndrome l – Corona 

Viruls (MElRS-CoV) 

 𝑃0 = (
𝜃𝑁

𝜇
, 0,0,0,0) 

Ke lstabilan titik teltap belbas pada pelnyelbaran Middlel Elast Relspiratory Syndrome l – Corona 

Viruls (MElRS-CoV) melmbultulhkan nilai eligeln [14] matriks Jacobian yang dipelrole lh yaitul: 

𝑗[𝑃0] =

[
 
 
 
 
 
 
 −𝜇 0 −

𝛽𝜃

𝜇
0 0

0 −𝛼 + 𝜇
𝛽𝜃

𝜇
0 0

0 𝛼 −(𝛾 + 𝑘 + 𝜂 + 𝜇) 0 0
0 0 𝜂 −(𝑙 + 𝜖 + 𝜇) 0
0 0 𝛾 𝜖 −𝜇]

 
 
 
 
 
 
 

 

 

Maka didapat pelrsamaan karaktelristik yaitul: 

(𝜆 + 𝜇) (𝜆 + 𝜇)(𝜆 + 𝐴3) (((𝜆 + 𝐴1)(𝜆 + 𝐴2)) −
𝛼𝛽𝜃

𝜇
) = 0 

Se lhingga nilai eligeln yang didapat adalah selbagai belrikult : 
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3

,
2,1

 ++−=−= l
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5,4 be lrnilai nelgatif jika melmelnulhi syarat  



 >))(( ++++ k maka . 0<5,4  

Karelna nilai eligeln se lmulanya belrnilai nelgatif maka titik teltap belbas pada pelnyelbaran MElRS-

CoV stabil asimtotik. 

 

b. Analisis kelstabilan titik teltap elnde lmik Middlel Elast Re lspiratory Syndromel – Corona Viruls 

(MElRS-CoV) 

𝑃1 = 𝑆∗, 𝐸∗, 𝐼∗, 𝐻∗, 𝑅∗
 

Titik teltap akan stabil jika selmula nilai eligeln dari matriks jacobian belrnilai nelgatif. Matriks 

jacobian dari titik teltap elnde lmik adalah : 
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Maka didapat pelrsamaan karaktelristik yaitul : 



149 

journal homepage: http://ejournal.unp.ac.id/students/index.php/mat 
  

 

 (nama pemulis pertama) 



































++++

++++−++++++++
−

+

++++

++++−
+++++++

++++

++++−
+++++++

))((

))(())((
)

))((

))

))((

))((
(())()(

))((

))((
)))((()(()((
























k

kNkNk

k

k
k

k

k
l

 

3.2.3. Simulasi Kestabilan Titik Tetap Model Matematika Penyebaran Middle East 

Respiratory Syndrome – Corona Virus (MERS-CoV) 

Simullasi kelstabilan titik teltap modell dilakulkan delngan melmbelntulk trayelktori dari 

be lbelrapa kondisi awal yang belrbelda dan melnggulnakan nilai parameltelr yang tellah ditelntulkan.  

1. Simullasi Modell Matelmatika delngan Titik Teltap Belbas 

 Akan disimullasikan ulntulk ke ladaan tidak ada individul yang telrpe lngarulh Middlel Elast 

Re lspiratory Syndromel – Corona Viruls MElRS-CoV selhingga parameltelr yang digulnakan 

be lrdasarkan [15] adalah selbagai belrikult: 

Tabell 1. Parameltelr ulntulk Titik Teltap Belbas 

Pe lnyelbaran MElRS-CoV 

Parameter Nilai 

N 1.000 

𝜃 0,016 

𝛽 0,200 

𝛼 0,200 

k 0,070 

𝜂 0,250 

l 0,070 

𝛾 0,070 

𝜖 0,140 

𝜇 0,030 

Dari nilai paramelte lr pada Tabell 1 telrlelbih dahullul dihitulng nilai R0 yang dipelrolelh : 

𝑅0 = 0,4140786749 

Dipelrolelh R0 < 1. Kelmuldian dihitulng nilai titik te ltap belbas dari pelnyelbaran Middlel Elast 

Re lspiratory Syndromel – Corona Viruls (MElRS-CoV) pada waktul t yaitul 𝑃0 = (533, 0, 0, 0,0). 

Be lrdasarkan nilai paramelte lr dipelrolelh grafik dari masing-masing kellompok telrhadap waktul t 

selpelrti pada Gambar 2. 

 
Grafik S(t) Grafik El(t) Grafik I(t) 
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Grafik H(t) Grafik R(t) 

 

Gambar 2. Trayelktori di Selkitar Titik Teltap Belbas dari Pe lnyelbaran 

Middlel Elast Relspiratory Syndromel – Corona Viruls (MElRS-CoV) 

 

Dapat dilihat bahwa titik teltap 







= 0,0,0,0,0,

0 

N
P

 
melrulpakan titik teltap belbas pelnyelbaran 

MElRS-CoV yang stabil karelna trayelktori dari masing-masing grafik belrgelrak melndelkati titik 

teltap belbas dari pelnyelbaran MElRS-CoV yang ditulnjulkkan olelh kulrva. Jadi titik teltap 









= 0,0,0,0,0,

0 

N
P  yang stabil dapat diartikan bahwa keltika telrjadi pelnye lbaran MElRS-CoV 

dalam waktul telrtelntul akan melnghilang. 

2. Simullasi Modell Matelmatika delngan Titik Teltap Be lbas dari Middlel Elast Re lspiratory 

Syndromel – Corona Viruls (MElRS-CoV) 

 Akan disimullasikan ulntulk ke ladaan ada individul yang telrpelngarulh Middlel Elast Re lspiratory 

Syndromel-Corona Viruls (MElRS-CoV) selhingga parameltelr yang digulnakan be lrdasarkan [15] 

adalah selbagai belrikult: 

Tabell 2. Parameltelr ulntulk Titik Elnde lmik 

Pe lnyelbaran MElRS-CoV 

Parameter Nilai 

N 1.000 

𝜃 0,016 

𝛽 0,800 

𝛼 0,400 

k 0,070 

𝜂 0,250 

l 0,070 

𝛾 0,070 

𝜖 0,140 

𝜇 0,001 

Dari nilai paramelte lr di atas telrlelbih dahullul dihitulng nilai R0 yang dipelrolelh: 

𝑅0 = 1,021740727 

 Dipelrolelh R0 > 1. Ke lmuldian dihitulng nilai titik teltap e lndelmik dari pelnyelbaran MElRS-CoV 

yaitul 𝑃1 = (978, 19, 38, 45, 9050). 

 Be lrdasarkan nilai paramelte lr di atas dipelrolelh grafik dari masing-masing kellompok telrhadap 

waktul t selpelrti pada Gambar 3. 
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Grafik S(t) Grafik El(t) Grafik I(t) 

 
Grafik H(t) Grafik R(t) 

 

Gambar 3. Trayelktori di Selkitar Titik Teltap Elndelmik dan Pelnyelbaran 

Middlel Elast Relspiratory Syndromel – Corona Viruls (MElRS-CoV) 

 

Be lrdasarkan Gambar 3, kulrva melrah melwakili titik elndelmik dari pelnye lbaran MElRS-CoV. Nanti 

akan melne lntulkan stabil ataul tidak dari pelnye lbaran MElRS-CoV pada masing-masing grafik. Titik 

teltap 𝑃1 = (𝑆∗, 𝐸∗, 𝐼∗, 𝐻∗, 𝑅∗) yang stabil dapat diartikan bahwa keltika telrjadi pe lnyelbaran MElRS-

CoV dalam sulatul popullasi maka julmlah seltiap kellompok akan kelmbali kel ke ladaan awal. 

 
3.2.4. Interpretasi Model Matematika Penyebaran Middle East Respiratory Syndrome – 

Corona Virus (MERS-CoV) 

Be lrdasarkan hasil analisis dipelrolelh:  

𝑅0 = 1,021740727 

Artinya 1 individul yang telrinfelksi bisa melnu llarkan kelpada selkitar 1 individul lainnya. Jika 

be lrlanjult, hal ini akan melnye lbabkan Middlel Elast Relspiratory Syndromel – Corona Viruls (MElRS-

CoV) bisa melnjadi wabah. Maka agar Middlel Elast Relspiratory Syndromel – Corona Viruls 

(MElRS-CoV) tidak selmakin melwabah, tingkat pelrpindahan individul relntan me lnjadi individul 

telrpapar (𝛽) dan tingkat pelrpindahan individul telrpapar melnjadi telrinfelksi (𝛼) haruls selmakin 

relndah. Selhingga individul yang selmbulh akan selmakin tinggi. 

 

4. KESIMPULAN 

Be lrdasarkan hasil analisis dipelrolelh dula titik teltap yaitul titik teltap belbas dari pe lnyelbaran 

Middlel Elast Relspiratory Syndromel – Corona Viruls (MElRS-CoV)  dan titik te ltap e lndelmik 

pe lnyelbaran Middlel Elast Re lspiratory Syndromel – Corona Viruls (MElRS-CoV). Ke lstabilan pada 

modell ini adalah stabil pada keldula titik teltap pelnye lbaran Middlel Elast Relspiratory Syndromel – 

Corona Viruls (MElRS-CoV). Tingginya tingkat pelrpindahan individul relntan melnjadi individul 

telrpapar dan tingkat pelrpindahan individul telrpapar melnjadi telrinfelksi melngakibatkan Middlel Elast 

Re lspiratory Syndromel – Corona Viruls (MElRS-CoV) melwabah pada popullasi. 
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